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Abstrak
Pendidikan merupakan suatu kebutuhan manusia yang berlangsung seumur hidup.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesiapan implementasi strategi pembelajaran
Pendidikan jasmani berdasar kurikulum 2013. Penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif yang diintepretasikan dengan cara deskripsi, yang menyajikan data
hasil penelitian berupa rangkaian kata-kata. Subjek dalam penelitian ini adalah guru
penjasorkes dan kepala sekolah. Objek dalam penelitian ini adalah perencanaan,
pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran penjas. Pengambilan data dilakukan
secara interaktif, analisis pada model ini menggunakan model analisa Miles dan Huberman
yang terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan
dan verifikasi. Instrumen utama dalam penelitian ini menggunakan pedoman observasi.
Dan instrumen pendukungnya adalah wawancara serta dokumentasi. Hasil penelitian
menunjukan bahwa Implementasi Satrategi Pembelajaran Penjas Berdasarkan Kurikulum
2013 adalah baik, implementasi tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil penelitian dari
rencana pembelajaran adalah baik, pelaksanaan pembelajaran baik dan proses penilaianya
juga baik. Dengan hasil tersebut dapat disimpulkan Implementasi Strategi Pembelajaran
Penjas Berdasarkan Kurikulum 2013 adalah baik.
Kata Kunci: Implementasi, Strategi Pembelajaran Penjas, Kurikulum 2013.

Implementation Strategy of The Physical Education Learning in
2013 Curriculum at Senior High School 1 Jasinga

Abstrac

Education is a human need that lasts a lifetime. This study is to determine the readiness
for the implementation of physical education learning strategies based on the 2013
curriculum. This study uses a descriptive qualitative method that is applied by means of a
description, which presents research data in the form of word series. The subjects in this
study were physical education teachers and school principals. The objects in this study
were planning, implementing and evaluating. Data collection is interactive and ongoing,
the analysis in this model uses the Amiles, Huberman and Sugiono analysis models. which
consists of data collection, data reduction, data presentation and drawing conclusions. the
main instrument used is odoman observation, the supporting instruments are interviews
and documentation. The research results show that the implementation of physical
education learning strategies based on the 2013 curriculum is good. The implementation
can be seen from the results of research and the learning plan is good. the learning process
and the assessment process are good. with these results it can be concluded. the
implementation of physical education learning based on the 2013 curriculum is good.

Keywords : Implementation, lerning strategis and Curriculum 2013.

103


https://journal.unsika.ac.id/index.php/JLO
mailto:1610631070009@student.unsuka.ac.id

Available Online at https://journal.unsika.ac.id/index.php/JLO

Jurnal Literasi Olahraga, 1 (2), November 2020, 103-110

PENDHULUAN
Pendidikan merupakan suatu
kebutuhan manusia. Pendidikan

berlangsung seumur hidup, sejak manusia
terlahir ke dunia sudah mulai mendapatkan
pendidikan dari kedua orang tua,
lingkungan sekitar, sampai manusia
meninggalkan dunia. Pendidikan dalam arti
luas telah ada sejak manusia berada di muka
bumi ini. Perkembangan pendidikan
manusia berbarengan dengan
berkembangnya peradaban manusia itu
sendiri. Ini semua sejalan dengan
berkembangnya kemajuan manusia dalam
ide - ide dan pemikiran mengenai
pendidikan.

Pendidikan jasmani pada dasarnya
merupakan suatu integral dari seistem
pendidikan secara keseluruhan, bertujuan
mengembangkan aspek kesehatan,
kebugaran jasmani, keterampilan berpikir
keritis, stabilitas emosional, keterampilan
sosial, penalaran dan tindakan moral
melalui aktivitas jasmani olahraga. Dengan
pendidikan jasmani siswa akan
memperoleh ungkapan yang erat kaitannya
dengan kesan pribadi yang menyenangkan
serta berbagai ungkapan yang Kkreatif,
inovatif, memiliki kebugaran jasmani
kebiasaan hidup sehat dan memiliki
pengetahuan serta pemahaman terhadap
gerak manusia.

Kurikulum pendidikan di Indonesia
tentunya tidak semata-mata berubah begitu
saja, itu semua pasti melewati banyak
pertimbangan dan prinsip-prinsip
pengembangan kurikulum agar perubahan
itu lebih terarah sesuai dengan tujuan
pcndidikan di Indonesia. Menurut Loclock
Endah Pocrwati, (2013: 37) sesuai dengan
kondisi negara, kebutuhan masyarakat, dan
berbagai perkembangan, bangsa Indonesia
bisa menjawab berbagai masalah dan
tantangan yang semakm rumit dan
kompleks.

Implementasi Kurikulum 2013
mengarahkan kerjasama dari berbagai
pihak yang langsung berkaitan dengan
pendidikan. Misalnya saja kerjasama yang
optimal di antara para guru harus terjaga,
kerjasama antara para guru sangat penting

untuk menjalankan proses pendidikan yang
akhir akhir ini mangalami perubahan yang
sangat pesat. Implementast1 Kurikulum
2013 akan dilaksanakan Secara bertalap,
dimulai dari tahun ajaran 2013 (Juli 2013)
pada jenjang pandidikan dasar dan
menengah, dimulai di kelas | dan IV untuk
SD. kelas VII SMP, dan kelas X SMA.
Dalam hal ini yang memiliki peranan
penting dan berpengaruh sangal besar untuk
menentukan  berhasil tidaknya dalam
pencapaian belajar. Guru diharapkan dapat
cepat beradaptasi dengan kurikulum yang
baru guna menunjang tugas mereka
memenuhi tuntutan pemerintah dalam
pelaksanaan implementasi kurikulum 2013.
Untuk mencapai tujuan pembelajaran
pendidikan yang dikehendaki, guru dituntut
untuk dapat memahami sebaik mungkin

tujuan, dan organisast serta  Sistem
penyampaian, selingga kualitas hasil
pengajaran sesuai dengantujuan

pembelajaran. Guru memiliki tanggung
jawab antara lain menyusun perencanaan
mengajar  (rencana tahunan, rencana
bulanan, rencana permulaan mengajar, dan
rencana harian).

Kabupaten Bogor merupakan bagian
dari Daerah Jawa Brat yang sudah
melaksanakan sosialisast kunkulum 2013.
Materi yang disampaikan dalam sosialisasi
kurikulum 2013 diantaranya mengenai
pengembangan kurikuhum 2013, kerangka
kerja  penyusunan  kurikulum 2013,
pembelajaran  tematik, dan strategi
penyoapan guru. Sosialisasi yang diberikan
bersifat umum, sosialisasi tidak bersifat
khusus yang harusnya lebih hermanfaat
bagi para peserta sosialisasi Kabupaten
Bogor akan melaksanakan sosialisasi
palatihan bagi para guru yang berkaitan
dengan implementasi kurikulum 2013.
Selain itu juga sebagai guru penjas harus
memahami dan menyesuaikan bahan ajar
yang akan digunakan dalam penyampaian
materi kepada peserta didik, yang sesuai
dengan strategi pembelajaran sehingga apa
yang diharapkan bisa tercapai dengan baik.

104


https://journal.unsika.ac.id/index.php/JLO

Available Online at https://journal.unsika.ac.id/index.php/JLO

Jurnal Literasi Olahraga, 1 (2), November 2020, 103-110

METODE

Dalam penelitian ini metode yang
digunakan adalah deskriptif kualitatif
kemudian diintrpretasikan dengan cara
deskripsi yang menyajikan data hasil
penelitian berupa rangkaian kata-kata.
Penelitian  kualitatif ~ menurut  Lexy
J.Moleong (2012:6) adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami fenomena tentang
apa yang dialami oleh subjek penelitian
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-
kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamiah dan dengan memanfaalkan
berbagai metode
alamiah  berdasarkan kurikulum 2013,
berdasarkan hasil observasi, wawancara,
dan dokumentasi.

Penelitian  kualitatif, dalam suatu
penelitian ada beberapa aspek, Vaitu
populasi dan sampel. populasi diartikan
sebagai wilayah generalisasi yang terdiri
atas:  objek/subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang
diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian  ditarik  untuk  mencari
kesimpulanya. Sugiyono (2011. 297)
mengemukakan bahwa terdapat perbedaan
yang mendasar dalam pengertian antara
pengertian “populasi dan sampel" dalam
penelitian  kuantitatif dan  penelitian
kualitatif.

Subjek dalam penelitian ini adalah
guru  pendidikan  jasmani. Untuk
mengetahui informasi yang dibutuhkan
dalam penelitian tentang proses
pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013
di SMAN 1 jasinga. Penentuan subjek
penelitian ini menggunakan teknik sampel
bersyarat

subjek penelitian yang dijadikan
informan penelitian adalah yang terlibat
langsung dengan proses pembelajaran
pendidikan jasmani. Informan penelitian
tersebut adalah guru Pendidikan Jasmani
SMAN | JASINGA sebagai informan
utama. Dan dengan Kepala Sekolah. serta
beberapa peserta didik kelas X SMAN 1
JASINGA sebagai pembanding apakah
informan memberikan informasi sesuai
dengan kenyataan. Objek penelitian ini

adalah, pelaksanaan, strategi pembelajaran
pendidikan jasmani berdasarkan kurikulum
2013.

Dalam penelitian ini, peneliti sebagai
instrumen utama dan menggunakan
pedoman observasi, pedoman wawancara
dan dokumentasi sebagai alat bantu untuk
memperoleh data dilapangan. Menurut
Sulrisno Hadi dalam Sugiyono (145: 2011)
observasi adalah suatu proses yang
kompleks, suatu proses yang tersusun dari
perbagiaan proses biologis dan psikologis.
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
teknik  observasi, wawancara  dan
dokumentasi nonpartisipan, dimana peneliti
tidak terlibat langsung dengan aktivitas
orang-orang yang sedang diamati. Yang
diamati dalam observasi ini adalah
Implementasi strategi pembelajaran penjas
dari  persiapan, pelaksanaan, sampai
evaluasi pembelajaran, untuk pedoman
observasi persiapan dan pedoman observasi
strategi pelaksanaan pembelajaran,
sedangkan pedoman observasi evaluasi
pembelajaran diambil dari monitor tugas
yang diberikan oleh guru.

Dalam  penelitian  ini  peneliti
menggunakan teknik observasi
nonpartisipan, dimana peneliti tidak terlibat
langsung dengan aktivitas orang orang yang
sedang diamati. Dalam observasi ini
peneliti mengamati mengenai Implementasi
strategi pembelajaran pendidikan jasmani
dari awal mulai persiapan sampai pada
evaluasi. Dalam penelitian ini pengamat
tidak hanya peneliti saja, namun melibatkan
kepala sekolah sebagai analisis kasus,
peneliti menghentikan proses observasi
dikarenakan data yang diperoleh sudah
jenuh. Jenuh disini diartikan bahwa data
yang diperoleh sudah sama dan konsisten
dalam hal hasil dan sudah dirasa cukup,
maka dari itu peneliti menghentikan proses

pengamatan. Selain observasi, teknik
pengumpulan data lainnya  melalui
wawancara.

Wawancara yang akan dilakukan
menggunakan teknik triangulasi atau
penggabungan dari tiga nara sumber.
demikian dilakukan agar data yang
diperoleh  akan memiliki tingkat

objektivitas yang lebih baik. Narasumber
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tersebut antara lain Kepala Sekolah, Guru,
dan perwakilan peserta didik dari kelas
yang diambil sampel dari kelas X SMAN 1
JASINGA

Menurut Bugdan dalam Sugiyono
(2011: 244) Analisis data adalah proses
mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan bahan lain, sehingga
mudah difahami. Penelitian ini
menggunakan analisis data berdasarkan
model analisa Miles and Huberman.
Analisis data dilakukan secara interaktif
dan berlangsung secara terus menerus
sampai data tuntas, sehingga datanya sudah
jenuh. Analisis pada model ini terdiri dari:
pengumpulan data, reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan dan
verifikasi (Sugiyono, 2011: 246). Berikut
proses siklusnya pada gambar dibawah ini.

Data

Colection Data

Display

Data
Reduction

Gambar 1. Komponen Analisis Data Model
Mles dan Huberman(Sugiono, 2011 : 247)

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Strategi Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Kurikulum 2013 di SMAN 1

Jasinga
Dalam implementasi pembelajaran,
sebelum penyusunan kegiatan

pembelajaran dilaksanakan hal pertama
yang harus dilakukan adalah menyusun
perencanaan. Dalam Implementasi
Strategi  Pembelajaran  Pendidikan
Jasmani Kurikulum 2013.

Perencanaan dalam Pembelajaran
Impelemntasi pembelajaran
merupakan keterampilan yang harus
dimiliki seorang guru dalam memahami
keadaan peserta didikik. agar proses

pembelajaran berjalan dengan efektif.
Implemntasi  Pembelajaran  identik
dengan salahsatu fungsinya vaitu
perencanaan untuk menjadi pedoman
implementasi pembelajaran,
sebagaimana hasil wawancara dengan
guru pendidikan jasmani adalah sebagai
berikut:

+Peneliti:
"Apa saja yang dipersiapkan dalam
pembuatan RPP, dan mengacu

padaapa saja?"
- Guru Penjas:

"Dalam pembuatan RPP kami
menggunakan 5 langkah, yaitu: 1.
Pengamatan, 2. Menanya, 3.
melaksanakan (praktek): meminta
siswa mempraktekan materi yang
diajarkan, 4. penerapan (aplikasi) 5.
Komunikasi: selalu berintekasi dengan
siswa" (2 Maret 2020)

Guru juga menjelaskan dalam
membuat RPP, guru
mempertimbangkan beberapa faktor.
Diantaranya adalah tema pembelajaran
dan faktor kemampuan atau ilmu yang
dimiliki oleh peserta didik. Selain itu
guru juga menjelaskan  dalam
sekenario pembelajaran untuk
pembuka dan penutup pelajaran dibuat
sendiri sedangkan inti pembelajaran
diisi sesuai dengan buku panduan guru.
Berdasarkan keterangan tersebut yang

perlu di persiapkan dalam pembelajaran
adalah Menyusun RPP Bagian penting
lainnya yang harus dipersiapkan sebelum
pembelajaran adalah membuat Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran. dengan
demikian guru akan lebih percaya diri saat
proses pembelajaran karna mempunyai
pedoman atau panduan dalam mengajar.
Hal ini dilakukan demi memperoleh dan
mencapai tujuan pembelajaran.

Pelaksanaan dalam Pembelajaran
Pelaksanaan pembelajaran yang efektif
dalam pembelajaran pendidikan jasmani
ketika seorang guru mampu mewujudkan
kondisi kelas yang memungkinkan untuk
siswa mengembangka kemampuan secara
optimal dan meminimalisir hambatan yang
dapat mengganggu siswa untuk
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mengembangkan ~ kemampuan  siawa
pelaksanaan pembelajaran. Beberapa hal
yang harus dimiliki oleh guru:

(1)Tindakan Memilih Strategi
Pembelajaran. Memilih strategi
pembelajaran adalah hal yang tepat

digunakan guru untuk menciptakan kondisi
dan kegitanan belajar yang memungkinkan
siswa lancer dalam belajar yang disesuaikan
dengan situasi, kondisi, dan tujuan
pembelajaran. (2)Tindakan pendekatan,
Pendekatan pendekatan yang dilakukan
oleh guru berfungsi untuk membantu siswa
meminimalisir permasalahan yang ada,
guru menggunakan pendekatan saintifik,
yaitu pendekatan yang disiapkan agar siswa
lebih aktif membangun sebuah
keterampilan, pengetahuan dan siswa dapat
lebih aktif dalam bertannya sehingga
pembelajaran dapat lebih menyenangkan..
(3) Metode Pembelajaran, Menurut
pemaparan dari narasumber selaku guru
pendidikan jasmani di SMAN 1 Jasinga
bahwa: “Untuk kegiaten inti, kami biasanya
memberikan ~ contoh  gerakan  yang
kemudian dilakukan oleh anak. Untuk
menghindari kebosanan pada anak karena
melakukan instruksi secara berulang, di
akhir kegiatan selalu dilakukan perlombaan
yang masih memiliki keterkaitan dengan
materi ajar”.

Dalam hal ini, metode sangat digunakan
oleh guru dan penggunanya yang bervariasi
sesuai dengan tujuannya, sesuai peneparan
di atas guru kali ini menggunakan metode
demonstrasi. Seorang guru tidak akan
melaksanakan tugasnya dengan baik, bila
tidak menguasai metode mengajar. oleh
karena itu disinilah kompetensi guru sangat
dibutuhkan dalam memilih metode dan
dapat menempatkan di kondisi dan situasi
yang sesuai dengan keadaan siswa. (4)
Hubungan, Dalam Implementasi
Pembelajaran, dapat dikatakan epektif jika
terjadi hubungan yang baik antara guru
dengan siswa yang bertujuan untuk
mencapai  suatu tujuan pembelajaran
dengan cara mempasilitasi pengetahuan dan
keterampilan siswa melalui kegiatan yang
dapat membantu siswa dalam belajar

Berdasarkan pemaparan
pendidikan jasmani, sebagai berikut:

guru

”Ketika menutup pelajaran, kami lakukan
dengan evaluasi pembelajaran dengan cara
menanya kepada anak sehingga ada
interaksi atau hubungan didalamnya”.

Hubungan yang terjalin baik antara guru
dengan  siswa  akan  menciptakan
kegembiraan dan gairah belajar siswa,
sehingga mereka memiliki  motivasi
keleluasaan mengembangkan cara belajar
mereka, harus terjalin pula hubungan yang
baik antara guru dengan materi pelajaran,
yakni guru yang berkompeten dalam
mengajar sehingga proses pembelajaran
berlangsung dengan efektif dan menarik
siswa lebih bersemangat dalam motivasi
belajar.

2. Temuan penelitian

Setelah data hasil penelitian
ditetapkan, maka langkah selannjutnya
perlu dilakukan adalah menyimpulkan hasil
temuan yang berkaitan dengan pokok
pembahasan dalam penelitian, maka
peneliti akan menjabarkan hasil hasil
temuan penelitian yang akan menjadi
pedoman dasar dalam penelitian ini, antara
lain sebagai berikut:

Implementasi Strategi Pembelajaran
Pendidikan Jasmani Kurikulum 2013 di
SMAN 1 Jasinga

Pembelajaran di SMAN 1 Jasinga
secara umum telah berjalan cukup baik
dengan menggunakan beberapa metode dan
strategi dalam peroses pembelajaran. Hal
ini sebagaimana dari hasil wawancara
peneliti dengan narasumber yaitu mengenai

implementasi  pembelajaran  pendidikan
jasmani.

Setiap guru terutama guru
pendidikan  jasmani pasti  memiliki

perencanaan dalam mengajar dan mendidik
siswa agar terwujudnya suatu tujuan
pembelajaran. Guru memiliki pedoman
sbagai petunjuk arah kegiatan dalam
mencapai tujuan yang telah direncanakan,
Dalam perencanaan pendidikan jasmani
diantaranya adalah RPP, yang digunakan
sebagai petnunjuk arah atau sebagai
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pedoman penerapan pembelajaran
pendidikan jasmani.
Selain  perangkat pembelajaran

yang harus disiapkan oleh guru, sebelum
melaksanakan proses pembelajaran harus
pula menyiapkan media pembelajaran
seperti buku panduan guru, sarana dan
prasarana dan lain sebainya. Selanjutnya,
dalam pelaksanaan implemantasi
pembelajaran yang harus juga di lakukan
oleh guru adalah tindakan - tindakan
dukungan seperti: Memotivasoi siswa,
mengkondisikan siswa agar lebih aktif
dalam pembelajaran, dan guru harus

memberikan pembelajaran yang
menyengangkan contohnya dalam
pemanasan diberikan pemanasan

permainan agar siswa merasakan gairah
belajar atau menerapkan pembelajaran
secara  kompetisi  diharapkan  siswa
mendapatkan nilai kerja sama yang baik dan
sikap sportivits yang tinggi.

Strategi Pembelajaran  Pendidikan
Jasmani Kurikulum 2013 di SMAN 1
Jasinga

Dalam pembelajaran dapat berjalan
dengan baik apabila terjadi hubungan atau
intraksi yang baik antara guru dengan

siswa, untuk mencapai tujuan belajar
tentunya  mempasilitasi  pengetahuan
mereka melalui kegiatan yang

memudahkan siswa dalam belajar, maka
tugas guru adalah meningkatkan proses
pembelajaran dengan membimbing dan
member arahan dengan beberapa strategi
yang diterapkan oleh guru sesuai dengan
keadaan. seorang guru harus dapat
memahami permasalahan yang dihadapi,
sehingga guru dapat memilih strategi
pembelajaran yang tepat.

Jadi dari wuraian tersebut temuan
penelitian tentang Implemntasi Strategi
Pendidikan Jasmani Kurikulum 2013, yaitu:
(Q)Guru mengikut sertakan siswa dalam
peruses pembelajaran, (b)Guru sudah
menerapkan beberapa strategi dan metode
pembelajaran, (© Implementasi
pembelajaran yang diterapkan oleh guru
memiliki panduan dari RPP, sehingga guru
bisa percaya diri dalam menyampaikan

pembelajaran karna dilandaskan oleh
panduan RPP, (d)Hanya saja terdapat
kekurangan dari proses penilaian karna
guru mengaku penilaian dilakukan dengan
pengamatan saja tanpa menggunakan
instrument  penilaian  atau  panduan
penilaian

Pembahasan

Dalam menghadapai dunia
pendidikan saat ini implementasi kurikulum
selalu berubah-ubah, implementasi
kurikulum vyang akan dipakai untuk
kedepannya merupakan Kkurikulum 2013.
Pembelajaran kurikulum 2013 didefinisikan
sebagai suatu proses yang diarahkan untuk
memfasilitasi pencapaian kompetensi yang
telah dirancang dalam dokumen kurikulum
agar setiap individu mampu menjadi
pembelajar mandiri.

Strategi pembelajaran merupakan suatu
serangkaian  rencana  kegiatan  yang
termasuk di dalamnya penggunaan metode
dan pemanfaatan berbagai sumber daya
atau kekuatan dalam suatu pembelajaran.
Strategi  pembelajaran  disusun  untuk
mencapai suatu tujuan tertentu. Strategi
pembelajaran di dalamnya mencakup
pendekatan, model, metode dan teknik
pembelajaran secara spesifik. Menurut
Alim Sumarno dalam bukunya Trisna Ega (
47 : 2016 ) Definisi strategi pembelajaran
dapat diartikan sebagai kegiatan yang
dipilih oleh pembelajaran atau instruktur
dalam proses pembelajaran yang dapat
memberikan kemudahan fasilitas kepada
pembelajaran menuju kepada tujuan proses
pembelajaran dengan yang telah ditetapkan.

Dalam pembelajaran guru sudah
menerapkan implementasi pembelajaran
jasmani sesuai dengan RPP, sehingga guru

mempunyai pedoman dalam
menyampaikan dari pendahuluan, inti
pembelajaran dan penutupan  materi

pembelajaran dengan demikian, hanya saja
sangat  disayangkan dalam  peruses
penilaian  guru tidak  menggunakan
instrument guru hanya melihat melalui
pengamatannya.
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KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian di atas
diketahui bahwa Implementasi
Pembelajaran PJOK Berdasarkan

Kurikulum 2013 di SMAN 1 Jasinga sudah
menerapkan strategi pembelajaran
berdasarkan kurikulum 2013, implementasi
tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil
penelitian dari penerapan pembelajaran,
terlihat dari implemntasi yang disusun
sebagian besar sudah disesuaikan dengan
kurikulum 2013, pelaksanaan pembelajaran
terlinat dari proses pembelajaran yang
sudah menggunakan pendekatan sentifik,
dan sudah menerapkan beberapa poin dari
beberapa macam strategi pendidikan
jasmani serta sudah disesuaikan dengan
tema pembelajaran, proses penilaian yang
dilakaukn  oleh  guru  menggunakan
penilaian pemngamatan, dilihat dari
krmampuan siswa dalam pembelajaran.
Hasil ~ tersebut  dapat  disimpulkan
Implementasi Pembelajaran PJOK
Berdasarkan  Kurikulum 2013 sudah
menerapkan menerapkan proses
pembelajaran berdasarkan kurikulum 3013,
walaupun  masih  ada  kekurangan
kekurangan dalam pengimplementasiannya
dan sempat terhambat diawal tahun ajaran
dalam proses pembelajarannya hamun guru
dapat mengatasi hambatan tersebut
dikarenakan pengalaman guru yang sudah
mengajar selama 10 tahun, keinginan guru
untuk mempelajari lebih dalam terkait
dengan implementasi kurikulum 2013
berdasarkan tuntutan dan kewajiban dari
pemerintah untuk melaksanankan
pembelajaran yang di sesuaikan dengan
kurikulum 2013.
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